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5.1, Kesimpulan

P Berhastan dertgan hredit vany diberikan pada masvarzkat, maka pibak
bank harus benar - benar sakin dan cermat dalam melakukan analisis kre-
dnnyva dan pihak Bank harus mempunvai keyakinan atas kemampuan ser
ta kesangpupan pihak nasabah ¢ debitur ) uniak memenuhi kewapbannya
sesudl dengan vane diperjannikan dan unuk mempereoleh kevalmnan ter-
~cbut pthak Bank harus melakukan penilaian 1erhadap watak, kemampuan,
moddal, agunan dan prospek usaha debitur ( penilaian terhadap S Oy ol
credit 3 Terhadap calon nasabah bany terschbut.  disamping dilakuban
analisis 5 C7s of Credit tersebut jura perlu dilahuban pula analisis SWOT
{ keckuatan, kelemahan, kesempalan dan ancaman ) perusahaan calon na-
sabah tethadap perusahaan lain yang sejenis dan untuh mawas din terha
dap hasil sang telah dicapa supava tidak sembarane dalam menetapkan
pakel hredin, mahka perlu juxa diperhatikan unsur  unsur yang ada dalam
S Bad O's Lendingnyva, Semua analisis tersebut dilakukan untuk mem-
perkect! kemungkinan  adanva penvimpangan alau kecurangan vang di-
lakukan oleh calon nasabah,  schingpa memperkeci! pula akan adanva
kredin bermasalah sany akan timbual atau muncul
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Aturan Khusus mengenar kredit tanpa agunan memang belum ada ¢ khusus
menpenal aturan cover hreditnva apabila naniinva bermasalah } karena di
dalam Undang ['ndang Perbankan sendin telah disebutkan bahwa pi-
hak bank fidak wajib meminta agunan tambahan, karena agunan pokoh
kredit vaiu vang berupa barang, kontrak ( provek ) dan hak 1awih vang
ditnavar denuan kredit vang bersanghutan,  sehingga pihak Bank tidak

harus meminta agunan tambahan

Apabila muncul kredn bermasalah, maka terdapat beberapa upaya yang
dapat dilahukan yaitu 1 nwlakukan penagihan secara rutin, 2 melakukan
perbaikan atau restrukturisasi kredit dan 1 penvelesaian hredit secara
damai atau melalur saluran huhum  Upava - upasa tersebut dijalankan
atau diterapkan secara berurulan,  pertama diteraphan upaya | dan 2, apa-
bila gagal. maka dilabukan upaya ke 3 vatu melabukan penyelesaian seca
ra damai vang nantimya akan menghasilhan suatu upava vang bersifat win
win solution, apabila upava ini belum juga berhasil maka dilahukan
upava terabhir vanu meialu saluran hukum Dhharapkan upava terkhir in
sebisa mungkin untuk dihindan kharena akan memerlukan wenaga den finan
w1al vang ndak sedikit  Oleh karena nu piliban penvelesaian secara damai
tersebul sebenarnva cukup membenkan kesepakatan yang adil batk disisi

debitur muapun ¢i pthak bank




